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ABSTRACT 

Dairy farming businesses play a crucial role in meeting national milk demand; however, business sustainability is 

heavily influenced by effective operational cost management. This study aims to analyze financial operational costs, 

identify dominant cost components, and examine operational cost management practices at Enjang Farm in 

Kampung Mekarwangi, Cisarua District. A qualitative approach with a descriptive method was employed, utilizing 

in-depth interviews, observation, and documentation involving the business owner. Data analysis followed the 

Miles, Huberman, and Saldaña model, comprising data condensation, data display, and conclusion drawing. The 

results indicate that feed costs constitute the largest component of the cost of goods produced. Meanwhile, financial 

record-keeping remains rudimentary and cash-flow oriented, failing to implement agricultural accounting 

principles in accordance with SAK 241. Nevertheless, the business generates net profit, and the available financial 

information has facilitated operational decision-making. The study demonstrates that adopting more systematic 

financial record-keeping aligned with agricultural accounting standards could enhance the quality of financial 

information and support the efficiency and sustainability of the dairy farming business. 
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ABSTRAK 

Usaha peternakan sapi perah memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan susu nasional, namun 

keberlanjutan usaha sangat dipengaruhi oleh pengelolaan biaya operasional yang efektif. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis biaya operasional keuangan, mengidentifikasi komponen biaya yang dominan, serta mengetahui 

pengelolaan biaya operasional pada usaha peternakan sapi perah Enjang Farm di Kampung Mekarwangi, 

Kecamatan Cisarua. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pemilik usaha. Analisis data dilakukan menggunakan model 

Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa biaya pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam harga pokok produksi, 

sedangkan pencatatan keuangan masih dilakukan secara sederhana dan berorientasi pada arus kas sehingga belum 

menerapkan prinsip akuntansi agrikultur sesuai SAK 241. Meskipun demikian, usaha mampu menghasilkan laba 

bersih dan informasi keuangan yang dimiliki telah membantu pengambilan keputusan operasional. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan pencatatan keuangan yang lebih sistematis sesuai standar akuntansi agrikultur 

dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan serta mendukung efisiensi dan keberlanjutan usaha peternakan 

sapi perah. 

Kata kunci: biaya operasional, akuntansi agrikultur, peternakan sapi perah, SAK 241. 
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PENDAHULUAN 

Subsektor peternakan sapi perah merupakan salah satu sektor agrikultur yang berkontribusi 

terhadap penyediaan susu nasional serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun, produksi 

susu dalam negeri masih belum mampu memenuhi kebutuhan nasional sehingga diperlukan peningkatan 

efisiensi pengelolaan usaha peternakan. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha adalah 

pengelolaan biaya operasional yang baik. 

Biaya operasional merupakan seluruh pengeluaran yang digunakan untuk menjalankan kegiatan 

usaha. Pada peternakan sapi perah, biaya pakan, tenaga kerja, kesehatan ternak, listrik, air, dan 

pemeliharaan kandang menjadi komponen utama yang menentukan tingkat keuntungan usaha. Pengelolaan 

biaya yang kurang efektif dapat menurunkan profitabilitas dan menghambat keberlanjutan usaha. 

Enjang Farm merupakan salah satu usaha peternakan sapi perah di Kampung Mekarwangi yang 

masih menggunakan pencatatan keuangan sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai 

struktur biaya operasional dan pengelolaan aset biologis belum sepenuhnya sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) 241 Agrikultur. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis biaya operasional keuangan, 

mengidentifikasi komponen biaya yang paling dominan, serta mengetahui bagaimana pengelolaan biaya 

operasional dalam mendukung keberlangsungan usaha peternakan sapi perah. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik akuntansi agrikultur, khususnya pada usaha peternakan 

skala rakyat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

dilaksanakan di Enjang Farm, Kampung Mekarwangi, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung 

Barat. 

Subjek penelitian adalah pemilik usaha peternakan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan pengalaman dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan usaha. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang terdiri atas kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Enjang Farm yang berlokasi di Kampung Mekarwangi, Desa Jambudipa, 

Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat. Usaha peternakan sapi perah ini telah beroperasi selama 

lebih dari 30 tahun dan dikelola langsung oleh pemilik bersama dua orang tenaga kerja. Pada saat penelitian, 

Enjang Farm memiliki 8 ekor sapi yang terdiri atas 5 ekor sapi laktasi, 2 ekor sapi bunting, dan 1 ekor pedet. 

Produksi susu mencapai sekitar 55 liter per hari atau 1.650 liter per bulan dengan pendapatan utama berasal 

dari penjualan susu serta tambahan pendapatan dari penjualan pupuk kandang. Berdasarkan hasil penilaian, 

total nilai aset biologis peternakan mencapai Rp179.000.000. 
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Hasil Observasi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan operasional Enjang Farm telah berjalan secara teratur, 

meliputi pemberian pakan, pemerahan susu, pemeliharaan kesehatan ternak, serta pengelolaan kebersihan 

kandang. Dari aspek administrasi, pemilik telah melakukan pencatatan transaksi keuangan secara manual 

yang mencakup penerimaan dan pengeluaran usaha. Namun, pencatatan tersebut masih berorientasi pada 

arus kas dan belum menerapkan perlakuan akuntansi aset biologis sesuai dengan ketentuan SAK 241. Selain 

itu, perubahan nilai aset biologis akibat pertumbuhan, reproduksi, maupun perubahan harga pasar belum 

dicatat dalam laporan keuangan. 

 

Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa pencatatan keuangan 

dilakukan sebagai alat untuk mengetahui pendapatan, biaya, dan laba usaha setiap periode. Pemilik belum 

memahami secara menyeluruh konsep akuntansi agrikultur berdasarkan SAK 241 sehingga aset biologis 

masih dipandang sebagai sarana produksi, bukan sebagai aset yang harus diakui dan diukur sesuai standar 

akuntansi. Meskipun demikian, pemilik menyadari pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar 

pengendalian biaya operasional dan evaluasi kinerja usaha. 

 

 Hasil Dokumentasi 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa Enjang Farm telah memiliki catatan mengenai penerimaan 

dari penjualan susu dan pupuk kandang serta pengeluaran untuk biaya pakan, tenaga kerja, kesehatan 

ternak, listrik, air, dan biaya operasional lainnya. Berdasarkan dokumen tersebut diperoleh total pendapatan 

sebesar Rp17.000.000 per bulan, Harga Pokok Produksi (HPP) sebesar Rp8.050.000, biaya operasional 

sebesar Rp450.000, dan laba bersih sebesar Rp8.500.000 per bulan. Selain itu, dokumentasi juga 

menunjukkan total aset sebesar Rp274.000.000 dengan aset biologis sebagai komponen terbesar senilai 

Rp179.000.000. Data tersebut menjadi dasar dalam mengevaluasi kesesuaian penerapan akuntansi 

agrikultur dengan SAK 241 

 

Pembahasan 

1 Penerapan Akuntansi Agrikultur pada Enjang Farm 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi agrikultur pada Enjang Farm masih berada 

pada tahap sederhana. Selama ini pengelola usaha lebih memfokuskan pencatatan pada penerimaan hasil 

penjualan susu dan pengeluaran operasional, sedangkan transaksi yang berkaitan dengan aset biologis 

belum dicatat secara terpisah sesuai karakteristiknya. Praktik tersebut mencerminkan bahwa tujuan utama 

pencatatan masih berorientasi pada pengendalian kas dan evaluasi operasional harian, bukan sebagai sistem 

pelaporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi. 

Secara konseptual, akuntansi agrikultur merupakan sistem akuntansi yang dirancang untuk 

mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menyajikan, dan mengungkapkan aset biologis beserta hasil 

agrikultur yang dihasilkan selama proses transformasi biologis. Dalam SAK 241 dijelaskan bahwa 

perubahan nilai aset biologis akibat pertumbuhan, reproduksi, maupun penurunan kualitas harus diakui 
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sebagai bagian dari informasi keuangan entitas sehingga laporan keuangan mampu mencerminkan kondisi 

ekonomi yang sebenarnya. Oleh karena itu, penerapan akuntansi agrikultur tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai dasar dalam mengevaluasi kinerja usaha dan pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Enjang Farm belum melakukan pencatatan terhadap 

perubahan nilai aset biologis yang terjadi selama periode pemeliharaan ternak. Nilai sapi perah umumnya 

masih didasarkan pada harga perolehan atau estimasi harga pasar ketika diperlukan. Akibatnya, laporan 

keuangan belum mampu menggambarkan peningkatan maupun penurunan nilai ekonomi aset biologis yang 

terjadi sebagai akibat dari proses biologis yang berlangsung secara terus-menerus. 

Hasil tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa sebagian besar usaha 

peternakan skala kecil dan menengah di Indonesia masih menghadapi kendala dalam menerapkan akuntansi 

agrikultur. Kendala tersebut meliputi keterbatasan pengetahuan mengenai standar akuntansi, minimnya 

tenaga kerja yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi, serta belum tersedianya sistem pencatatan 

yang mendukung penerapan SAK 241. Kondisi tersebut menyebabkan laporan keuangan lebih banyak 

disusun berdasarkan kebutuhan operasional dibandingkan sebagai media penyedia informasi bagi 

pemangku kepentingan. 

Dari perspektif Agency Theory, penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar memiliki peran 

penting dalam mengurangi asimetri informasi antara pengelola usaha dan pihak-pihak yang berkepentingan, 

seperti investor, kreditur, maupun pemerintah. Ketika informasi mengenai aset biologis tidak disajikan 

secara memadai, maka kualitas informasi keuangan menjadi menurun dan berpotensi memengaruhi proses 

pengambilan keputusan ekonomi. Dengan demikian, penerapan akuntansi agrikultur tidak hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap standar akuntansi, tetapi juga berfungsi meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kredibilitas pengelolaan usaha peternakan. 

Secara praktis, kondisi yang ditemukan pada Enjang Farm menunjukkan perlunya pengembangan 

sistem akuntansi yang lebih terstruktur. Penggunaan format pencatatan berbasis SAK 241 akan 

mempermudah proses pengendalian aset biologis, perhitungan biaya produksi, penentuan harga pokok 

produksi, serta penyusunan laporan keuangan yang lebih andal. Selain itu, laporan keuangan yang 

memenuhi standar juga akan meningkatkan peluang usaha dalam memperoleh akses pembiayaan dari 

lembaga keuangan karena informasi yang disajikan lebih dapat dipercaya dan dapat dibandingkan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi agrikultur di 

Enjang Farm masih belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan SAK 241. Meskipun demikian, sistem 

administrasi yang telah dimiliki merupakan modal awal yang dapat dikembangkan menuju penerapan 

akuntansi agrikultur yang lebih komprehensif. Implementasi standar akuntansi secara bertahap diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sekaligus mendukung keberlanjutan usaha peternakan 

sapi perah di masa mendatang. 

 

2 Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK 241 

Berdasarkan hasil penelitian, penyusunan laporan keuangan pada Enjang Farm masih dilakukan 

secara sederhana dengan tujuan utama untuk memantau arus kas dan mengetahui besarnya penerimaan serta 

pengeluaran selama kegiatan operasional berlangsung. Pencatatan yang dilakukan telah mencakup transaksi 
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penerimaan hasil penjualan susu dan pengeluaran biaya operasional, seperti biaya pakan, tenaga kerja, 

kesehatan ternak, listrik, air, serta biaya pemeliharaan kandang. Akan tetapi, pencatatan tersebut belum 

menghasilkan laporan keuangan yang lengkap sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan, khususnya 

SAK 241 Agrikultur. 

Secara konseptual, penyusunan laporan keuangan merupakan tahapan akhir dalam proses akuntansi 

yang bertujuan menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu 

entitas secara wajar. Laporan keuangan yang disusun sesuai standar memungkinkan pemilik usaha maupun 

pihak eksternal memperoleh informasi yang relevan dalam mengevaluasi kondisi usaha, mengukur tingkat 

profitabilitas, serta menentukan strategi pengembangan bisnis. Oleh karena itu, penyusunan laporan 

keuangan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban, tetapi juga sebagai instrumen utama 

dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Enjang Farm belum menyusun laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, maupun catatan atas laporan keuangan 

secara lengkap. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai jumlah aset, kewajiban, modal, 

pendapatan, serta beban belum tersaji secara sistematis. Selain itu, aset biologis yang menjadi sumber utama 

kegiatan usaha belum diakui sebagai komponen utama dalam laporan posisi keuangan sehingga nilai 

kekayaan perusahaan belum dapat diidentifikasi secara akurat. 

Ketidaksesuaian tersebut menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan di Enjang Farm masih 

berorientasi pada kebutuhan operasional internal, bukan pada penyajian informasi yang sesuai dengan 

prinsip akuntansi berbasis standar. Padahal, menurut SAK 241, aset biologis merupakan komponen yang 

memiliki karakteristik khusus karena mengalami transformasi biologis secara berkelanjutan. Oleh sebab 

itu, perubahan nilai aset biologis harus tercermin dalam laporan keuangan agar informasi yang dihasilkan 

mampu menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan secara lebih representatif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Azizjah dan Estiningrum (2023) yang menyatakan 

bahwa kualitas laporan keuangan pada usaha agrikultur sangat dipengaruhi oleh kemampuan entitas dalam 

menerapkan standar akuntansi secara konsisten. Penelitian Arsa et al. (2022) juga menjelaskan bahwa 

laporan keuangan yang disusun sesuai standar akan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta 

kepercayaan pihak eksternal terhadap pengelolaan usaha. Sebaliknya, laporan keuangan yang masih bersifat 

sederhana cenderung menghasilkan informasi yang terbatas sehingga kurang mendukung proses 

pengambilan keputusan strategis. 

Dari perspektif teori akuntansi, penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar merupakan 

implementasi dari karakteristik kualitatif informasi keuangan, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan 

dapat dipahami. Apabila laporan keuangan tidak disusun sesuai standar, maka informasi yang dihasilkan 

berpotensi menimbulkan asimetri informasi antara pengelola usaha dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Kondisi tersebut dapat mengurangi efektivitas fungsi laporan keuangan sebagai media 

komunikasi ekonomi. 

Selain itu, penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 241 akan memberikan manfaat praktis 

bagi Enjang Farm. Informasi mengenai nilai aset biologis, biaya produksi, harga pokok produksi, serta laba 

usaha dapat digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi efisiensi operasional, menentukan harga jual, 

menyusun anggaran, dan merencanakan investasi pada periode berikutnya. Dengan demikian, penerapan 
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standar akuntansi tidak hanya memenuhi aspek kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga memberikan nilai 

tambah dalam pengelolaan usaha peternakan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem administrasi yang telah diterapkan 

Enjang Farm merupakan fondasi yang cukup baik untuk dikembangkan menjadi sistem pelaporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK 241. Implementasi standar tersebut memerlukan komitmen pengelola, 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta penyusunan prosedur pencatatan yang lebih sistematis 

agar kualitas laporan keuangan semakin meningkat. 

 

Implikasi Penelitian 

1 Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian akuntansi agrikultur, 

khususnya mengenai implementasi SAK 241 pada usaha peternakan sapi perah skala kecil dan menengah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi agrikultur masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, sistem administrasi yang belum 

memadai, serta rendahnya pemahaman mengenai perlakuan akuntansi atas aset biologis. Temuan tersebut 

memperkuat teori bahwa keberhasilan implementasi standar akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh 

keberadaan regulasi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam menyediakan sistem informasi akuntansi 

yang memadai. 

Dari perspektif Agency Theory, penelitian ini memperlihatkan bahwa kualitas pelaporan keuangan 

memiliki peranan penting dalam mengurangi asimetri informasi antara pengelola usaha dan para pemangku 

kepentingan. Semakin lengkap informasi mengenai aset biologis, biaya produksi, dan kinerja keuangan 

yang disajikan dalam laporan keuangan, semakin tinggi pula tingkat transparansi dan akuntabilitas usaha. 

Dengan demikian, penelitian ini mendukung pandangan bahwa penerapan standar akuntansi merupakan 

salah satu mekanisme tata kelola yang dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan. 

 

2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan gambaran nyata mengenai kondisi penerapan akuntansi 

agrikultur pada usaha peternakan sapi perah rakyat. Informasi tersebut dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pemilik usaha dalam memperbaiki sistem pencatatan keuangan sehingga lebih sesuai dengan ketentuan 

SAK 241. Penerapan sistem akuntansi yang lebih baik akan mempermudah proses pengendalian biaya, 

pengelolaan aset biologis, serta evaluasi kinerja usaha secara periodik. 

Bagi pemerintah daerah, koperasi peternak, dan lembaga pendamping usaha, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan dasar dalam menyusun program pelatihan dan pendampingan mengenai akuntansi 

agrikultur. Peningkatan literasi akuntansi diharapkan mampu mendorong pelaku usaha peternakan 

menyusun laporan keuangan yang lebih berkualitas sehingga mempermudah akses terhadap pembiayaan, 

investasi, maupun kerja sama dengan berbagai pihak. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan biaya operasional pada Usaha 

Peternakan Sapi Perah Enjang Farm masih dilakukan melalui pencatatan keuangan sederhana yang 

berfokus pada penerimaan dan pengeluaran kas serta belum sepenuhnya menerapkan SAK 241 Agrikultur. 

Komponen biaya operasional meliputi biaya pakan, tenaga kerja, biaya overhead, dan biaya operasional 

lainnya, dengan biaya pakan sebagai komponen terbesar yang memengaruhi biaya produksi. Enjang Farm 

memiliki aset biologis berupa 8 ekor sapi dengan nilai pasar sebesar Rp179.000.000 yang menunjukkan 

adanya peningkatan nilai akibat transformasi biologis. Berdasarkan perhitungan laporan laba rugi, usaha 

peternakan memperoleh pendapatan sebesar Rp17.000.000 per bulan dan laba bersih sebesar Rp8.500.000 

per bulan, sehingga usaha masih tergolong menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. Penerapan 

pencatatan keuangan yang mengacu pada SAK 241 diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi 

keuangan serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. 

 

 

SARAN 

Enjang Farm disarankan untuk menerapkan sistem pencatatan keuangan yang lebih sistematis sesuai 

dengan ketentuan SAK 241 Agrikultur, khususnya dalam pengakuan, pengukuran, dan pelaporan aset 

biologis. Selain itu, pengendalian biaya operasional, terutama biaya pakan sebagai komponen biaya 

terbesar, perlu terus ditingkatkan agar efisiensi usaha dapat tercapai tanpa mengurangi produktivitas ternak. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak objek penelitian atau menggunakan 

pendekatan kuantitatif sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan biaya 

operasional dan penerapan akuntansi agrikultur pada usaha peternakan sapi perah. 
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